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Tidak ada ujian atau musibah yang besar melebihi kebesaran Allah, Allah
mengurangi salah satu nikmat kepada hambanya sebagai hikmah penilaian yang
tidak disadari hambanya. Namun, bukan berarti la menyia-nyiakan nikmat-Nya

yang lain. Karena setiap perkara di dunia bersifat relatif, sehingga tidak ada
kebahagiaan yang mutlak, tidak ada nikmat sempurna, tidak ada ketenangan yang
utuh dan sejenisnya. Diantara nikmat-Nya yang mutlak adalah surga dan
kebahagiaan di akhirat.

(Wahbah Zuhaili dalam kitab Al-Islam wal ’aqah: Bahatsa fi razdi al-dzawahir
al-ijtima iyah lil mu’awwaqin)
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ABSTRAK

Disabilitas merupakan topik yang cukup hangat dan populer di era
kontemporer. Hal ini didasarkan pada fakta sosial dimana disabilitas sering
diidentikkan dengan kondisi yang penuh dengan keterbatasan, kelemahan dan
rendah, sehingga stigma demikian bersifat diskriminatif. Sebagai akibatnya, orang
dengan penyandang disabilitas diberi label ketidaksempurnaan atau menyimpang
sehingga menimbulkan persepsi yang menganggap mereka bukan bagian dari
komposisi masyarakat. Kajian disabilitas pun selama ini cenderung bersifat
antropologis, historis dan sosiologis. Penelitian ini menyajikan diskusi dan
argumentasi yang berbeda mengenai disabilitas melalui sudut pandang tafsir
dengan asumsi bahwa Alquran itu akomodatif terhadap problematika kehidupan
kontemporer khususnya isu disabilitas.

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan mengeksplorasi hermeneutika
inklusif Wahbah Zuhaili dalam penafsiran ayat-ayat disabilitas. Fokus penelitian
ini berupaya menjawab tiga persoalan; Pertama, konteks pemikiran Wahbah Zuhaili
dalam menafsirkan ayat-ayat disabilitas. Kedua, epistemologi hermeneutika
inklusif Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat disabilitas. Ketiga, implikasi
teoritik dari pemikiran Wahbah Zuhaili dalam menyikapi disabilitas. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif
dengan metode diskriptif-analitis dimana penyajian datanya berupa data-data
tertulis. Dengan menggunakan teori fusion of horizons Gadamer, penulis berupaya
menganalisis konteks pemikiran Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat
disabilitas, epistemologi hermeneutika inklusif penafsirannya dan implikasi teoritik
pemikirannya dalam menyikapi disabilitas.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa, Wahbah Zuhaili
memposisikan penyandang disabilitas itu setara dan ekualitas (musawah) dengan
masyarakat non disabilitas. Mereka berhak diperlakukan adil, diakui sebagai
anggota masyarakat dan berhak memenuhi hak-haknya. Dengan demikian, suatu
masyarakat akan mencapai solidaritas dan inklusivitas sosial yang merata.
Sementara itu, mekanisme penafsiran ayat-ayat disabilitas Wahbah Zuhaili
cenderung bersifat inklusif-emansipatoris dan transformatif, dimana tujuan
penafsirannya adalah untuk transformasi dan perubahan yang tidak hanya
mengungkap makna teks semata. Sumber penafsirannya meliputi teks (Alquran dan
hadis), konteks realitas dan akal (ra’yu). Di samping itu, validitas penafsirannya
dapat dianggap cukup kuat, karena memiliki koherensi proposisi, berkorespondensi
atau sesuai fakta empiris dan berkontribusi memberikan solusi-praktis dalam
kehidupan.

Kata kunci: Hermeneutika Inklusif, Epistemologi, Ayat Disabilitas, Wahbah
Zuhaili
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ B Be
Tl ta’ i Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
0 ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U sad s es (dengan titik dibawah)
U= dad d de (dengan titik dibawah)
L ta’ t te (dengan titik dibawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik diatas
a Gain G Ge
) fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
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N Mim M Em
O Nun N En
3 Wawu W We
° ha’ H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
< ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cplaxia Ditulis muta’aqqidin
33 Ditulis ‘iddah
C. Ta’marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Hibah
Qo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

U Y 4l <

Ditulis

karamabh al-auliya’

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah ditulis t

hdll 318 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
Kasrah ditulis I
Fathah ditulis A
Dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
aglala Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A




g Ditulis yas‘a
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
S Ditulis kartm
Dammah + wawu mati Ditulis a
a8 Ditulis furti d
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis ai
ASi Ditulis bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
Js8 Ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
8% Ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
oAl ditulis al-Qur'an
oukadl) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiyah yang
mengikutinya dan menghilangkan hurul I (el)-nya

elandl

ditulis

as-Sama’

]

ditulis

asy-Syams

I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o= 4l 5

Ditulis

zawi al-furti d

daud) Jal

Ditulis

ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alaamin, begitulah ungkapan syukur yang senantiasa
selalu terucap oleh kedua bibir. Berterimakasih atas rahmat, ma’unah dan nikmat
Allah yang tercurah kepada makhluk-Nya. Manusia tidak memiliki daya apa-apa
kecuali atas karunia yang maha kuasa, Tuhan yang selalu memberikan kasih
sayang, membimbing manusia kepada jalan yang terang. Kemudian, shalawat dan
salam senantiasa kita persembahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw yang
telah berjihad membimbing umatnya di jalan yang benar, sehingga sampai saat ini
kita masih merasakan betapa mulianya Islam, nikmatnya iman dan indahnya ihsan.

Penulis bersyukur kepada Allah atas selesainya penulisan Tesis ini yang
berjudul “Hermeneutika Inklusif: Epistemologi Ayat-Ayat Disabilitas Wahbah
Zuhaili.” Penulis berharap Tesis ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan serta
memberikan nilai-nilai luhur yang dapat dimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Penulis menyadari karya ini jauh dari kata sempurna sebagaimana
perkataan dalam sebuah maqolah Arab, “idza tamma al-amru badaa nagsuhu”
(ketika suatu perkara telah selesai, baru akan nampak kekurangannya). Oleh karena
itu, karya ini dapat disempurnakan dengan kajian (penelitian) yang berlanjut
sehingga terus dapat berkembang dan menambah kontribusi kajian yang setema.

Tesis ini berada di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag,
seorang spiritualis-akademis yang berpengetahuan luas. Setiap hendak menulis
Tesis ini, penulis selalu mengawali dengan doa tawassul (mengirim bacaan Al-
Fatihah) kepada Alm. Wahbah Zuhaili (seorang ulama besar sekaligus mufassir)
dan Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag (dosen pembimbing), berharap
mendapatkan keberkahan ilmu dari keduanya. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan banyak terimakasih kepada beliau, yang telah mengorbankan
waktunya untuk membimbing, mengoreksi dan memberikan arahan demi
selesainya tesis ini. Tidak lupa juga, penulis mengucapkan terimakasih kepada
beberapa pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuannya, khususnya
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al-Makin, S.Ag., M.A,, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag,. selaku Direktur Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus dosen pembimbing tesis.

3. lbu Dr. Nina Mariani Noor, SS., M.A., selaku Kaprodi Pascasarjana (Program
S2) dan Bapak Najib Kailani, S.Fil.l., M.A., Ph.D., selaku Sekretaris
Pascasarjana (Program S2) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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4. Peneliti jJuga mengucapkan terimakasih kepada seluruh guru besar, dosen, dan
staf Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

5. Ayahanda tercinta, Addim dan Ibunda tercinta, Suwati yang telah berjuang
memberikan dukungan moril dan materiil sehingga menghantarkan penulis
menyelesaikan studi S2 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

6. Kakak, Adik dan ponakan tercinta, Yuliawati, S.Pd.i., Mathariyanto, Imeldatul
Faizah, Nafhatusy Syarifah dan Sakiel Mirza Ardhani, yang telah memberikan
dukungan doa dan kasih sayang demi selesainya proses studi penulis.

7. Jajaran pengurus Takmir Masjid Ash-Shiddiigi Demangan, yang telah
memberikan dukungan, dan fasilitas selama penulis kuliah jenjang S1-S2 di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

8. Sahabat-sahabat seperjuangan di konsentrasi Hermeneutika Al-Qur’an angkatan
2019, yang berkenan untuk selalu berdiskusi bersama baik dalam kelas maupun
di luar kelas demi mengembangkan wawasan pengetahuan bersama.

9. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang turut memberikan
bantuan, dukungan dan doa demi selesainya Tesis ini.

Akhirnya, Semoga karya tesis ini dapat memberikan kontribusi dalam
khazanah pengetahuan hermeneutika, tafsir Alquran dan kajian disabilitas.

Yogyakarta, 08 Mei 2021

Penulis

Lukman Fajariyah, S.Hum
NIM. 19200010106
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Disabilitas menjadi tema yang trending beriringan dengan berkembangnya
diskursus gender sebagai upaya untuk mencapai sebuah kesetaraan (equality).
Berkembangnya diskusi disabilitas tidak terlepas dari deklarasi PBB tentang
perlindungan hak dan kesejahteraan penyandang disabilitas, sehingga ditetapkan
Hari Disabilitas Internasional (HDI) pada setiap 3 desember. Artinya, problematika
disabilitas menjadi urusan yang serius dan penting untuk ditangani bersama dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan. Sebagai konsekuensi logis, hal ini menarik
perhatian para sarjana untuk mengidentifikasi dan menelaah lebih dalam melalui
kajian penelitian yang metodis dan sistematis.

Kajian dan penelitian mengenai disabilitas mengalami perkembangan yang
masif di era kontemporer. Diskusi tentang disabilitas cenderung bersifat historis,
sosiologis, dan antropologis. Banyak diantara sarjana seperti Donna Falvo,' Henri
Jacques Stiker,> David Race,* Arthur E. Dell Orto dan Paul W. Power,* lebih
memilih untuk mengkaji disabiltas dalam ruang lingkup sosial, mentalitas, medis,

dan hubungan kemanusiaan. Sementara itu, beberapa sarjana lain yang

! Donna Falvo, Medical and Psychosocial Aspects of Chronic Iliness and Disability, 3 ed.
(Canada: Jones and Bartlett Publishers, 2005).

2 Henri Jacques Stiker, A History of Disability (Amerika: University of Michigan Press,
2000).

3 David Race, Intellectual Disability: Social Approaches (New York: Open University
Press, 2007).

4 Arthur E Dell Orto dan Paul W Power, The Psychological and Social Impact of Iliness
and Disability, The Psychological and Social Impact of Iliness and Disability (New York: Springer
Publishing Company, 2007).



mengfokuskan kajian disabilitas dalam konteks perspektif Islam, diantaranya
seperti Vardit Rispler Chaim,* Kristina Richardson,®* Mohammed Ghaly,” dan Hiam
al-Aofi.® Para sarjana tersebut berupaya untuk mengkaji diskursus disabilitas
melalui kacamata teologi dan hukum Islam (Islamic Jurisprudence).

Pentingnya pembahasan mengenai disabilitas didasarkan pada fakta sosial,
dimana para penyandang disabilitas merupakan sekumpulan orang yang relatif
banyak dari populasi dunia. Berdasarkan laporan data dari WHO atau badan
kesehatan dunia, ILO (International Labour Organization) dan bank dunia mencatat
jumlah penyandang disabilitas berkisar 15 persen dari populasi dunia.® Sementara
itu, kasus diskriminasi mengenai disabiltas masih saja terjadi khususnya di
Indonesia. Diskriminasi tersebut dapat dilihat dari sektor ketenagakerjaan, dimana
belum semua perusahaan dapat memberikan kesempatan kerja terhadap orang
penyandang disabilitas. Selain itu, dari sektor pendidikan masih kurang adanya
kesamaan dalam kesempatan mengenyam pendidikan formal. '

Fenomena sosial disabilitas selalu identik dengan ketidakpedulian, bahkan
tak jarang sering dianggap sebagai beban sosial. Penyandang disabilitas selalu

menjadi objek diskriminasi dalam tatanan kehidupan sebagaimana tercatat dalam

5 Vardit Rispler Chaim, Disability in Islamic Law (Haifa: Springer, 2017).

¢ Kristina Richardson, Difference and Disability in the Medieval Islamic World: Blighted
Bodies (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2012).

7 Mohammed Ghaly, Islam and Disability: Perspectives in Theology and Jurisprudence
(Leiden: Universiteit Leiden, 2008).

8 Hiam Al-Aoufi, Nawaf Al-Zyoud, dan Norbayah Shahminan, “Islam and the Cultural
Conceptualisation of Disability,” International Journal of Adolescence and Youth 17, no. 4 (2012):
205-19.

% Khairunnas Jamal, Nasrul Fatah, dan Wilaela, “Eksistensi Kaum Difabel dalam Perspektif
Al-Qur’an,” Jurnal Ushuluddin 25, no. 2 (2017): 221-34.

10 A Nururrochman Hidayatullah dan Pranowo, “Membuka Ruang Asa dan Kesejahteraan
Bagi Penyandang Disabilitas,” Jurnal PKS 17, no. 2 (2018): 197.



berbagai riset dan laporan di beberapa tempat di dunia.!' Sebagai akibatnya, orang
dengan penyandang disabilitas diberi label ketidaksempurnaan atau menyimpang
sehingga otomatis menimbulkan persepsi yang menganggap mereka bukan bagian
dari komposisi masyarakat.'?

Persoalan disabilitas tak cukup dikaji hanya dengan aspek sosial, historis,
dan antropologis. Upaya untuk memperoleh data yang komprehensif perlu
mengkajinya dari bidang yang lain diantaranya melalui karya tafsir. Hal ini
ditujukan untuk melihat respon mufassir terhadap isu disabiltas melalui
penafsirannya terhadap ayat-ayat disabilitas. Dari sekian banyak sarjana yang
mengkaji disabilitas, sangat sedikit sekali bahkan jarang yang menunjukkan
perhatiannya secara spesifik terhadap teks tafsir dalam mengungkap ayat-ayat
disabilitas. Kondisi tersebut dapat menyebabkan keberadaan tafsir terlupakan
dalam menjawab dan mengakomodasi problem-problem kontemporer. Padahal kita
telah mengenal Alquran sebagai hudan lin nas atau petunjuk bagi manusia."* Maka
sudah barang tentu sebagai kitab petunjuk ia memuat segala aturan dan solusi dalam
menghadapi problem dinamika kehidupan, termasuk didalamnya persoalan tentang
disabilitas.

Kesenjangan tersebut menjadi sebuah tantangan untuk dijawab oleh
kalangan mufassir, salah satunya adalah Wahbah Zuhaili. Respon aktif Wahbah

Zuhaili terhadap problem-problem kontemporer, khususnya disabilitas ditunjukkan

' Dini Widinarsih, “Penyandang Disabilitas di Indonesia: Perkembangan Istilah dan
Definisi,” Jurnal llmu Kesejahteraan Sosial 20, no. 2 (2019): 127-42.

12 Yohanes Wele Hayon, “Disabilitas dalam Teologi Katolik: Dari Liberalisme ke Politik
Kasih,” Inklusi Journal of Disability Studies 6, no. 2 (27 Oktober 2019): 235-58.

13 Rusydi AM dan Mhd. Idris, “Interpretation of Al-Qur’an in the Disruption Era: Reversing
Roles of Ulum Al-Qur’an,” Ulunnuha 9, no. 1 (2020): 93-102.



melalui karyanya yang berjudul Al-Islam wal I’aqah: Bahatsa fi razdi al-dzawahir
al-ijtima iyah lil mu’awwagin. Hal ini mencerminkan suatu upaya inklusivitas tafsir
dalam menjawab tantangan kontemporer. Selain karya tersebut, Wahbah Zuhaili
merupakan seorang mufassir yang telah menafsirkan Alquran secara keseluruhan
(30 juz) melalui karya tafsirnya yang berjudul tafsir Al-Munir: Agidah, Syariah,
Manhaj. Wahbah Zuhaili sendiri mengakui bahwa karya tafsirnya banyak
mengadopsi dan merujuk pendapat para ulama Kklasik dan ulama-ulama
kontemporer, sehingga tafsir ini bersifat komprehensif dalam menyajikan diskusi
faktual. Tafsir Al-Munir ini juga mengelaborasi kajian-kajian keislaman yang
berbeda dalam rangka mengembangkan khazanah pemahaman Islam yang
menyeluruh dan integratif.'

Tulisan ini merupakan eksplorasi terhadap penafsiran Wahbah Zuhaili atas
ayat-ayat disabilitas melalui karyanya Al-Islam wal I'agah: Bahatsa fi razdi al-
dzawahir al-ijtima’iyah lil mu’awwagin dan tafsir Al-Munir: Agidah, Syariah,
Manhaj. Fokus utamanya adalah mengungkap dan menggali hak-hak penyandang
disabilitas perspektif Islam melalui epistemologi tafsir ayat-ayat disabilitas Wahbah
Zuhaili. Interpretasi inklusif menjadi modal Wahbah Zuhaili dalam melakukan
pembacaan terhadap ayat-ayat disabilitas, sehingga terhindar dari eksklusifisme
penafsiran (menutup diri dari kondisi realitas sosial). penulis mengambil hipotesis
bahwa Alquran akomodatif terhadap persoalan-persoalan kehidupan kontemporer

khususnya disabilitas. Wahbah Zuhaili mencoba untuk melakukan konfigurasi

14 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili Dalam Kitab Al-Munir,” Al-
Dirayah 1, no. 1 (2018): 19-25.



kembali bahwa Islam itu tidak diskriminatif. Hal ini sebagaimana ia buktikan dalam
penafsirannya terhadap ayat-ayat disabilitas, bahwa Alquran responsif, akomodatif
dan solutif atas setiap problematika kehidupan.

Di samping itu, kajian terhadap rekonstruksi epistemologis sangat penting
dalam kegiatan interpretasi. Dalam kajian ini penulis ingin mengeksplorasi
rekonstruksi epistemologi penafsiran ayat-ayat disabilitas Wahbah Zuhaili yang
didasarkan pada beberapa alasan; Pertama, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai epistemologi penafsiran ayat-ayat disabilitas WWahbah Zuhaili
yang meliputi; kondisi epistemologis, mekanisme penafsiran Wahbah Zuhaili dan
otoritas penafsirannya. Dengan melakukan pengkajian terhadap epistemologi
pemikiran Wahbah Zuhaili, diharapkan mampu mengungkap dan mengetahui
konstruksi pemikirannya dalam menafsirkan ayat-ayat disabilitas.

Kedua, Wahbah Zuhaili berusaha untuk mendialektikakan antara teks
Alquran dengan konteks sosial. Hal ini bertujuan mengkaji Alquran sebagai way of
life dapat memberikan solusi terhadap problematika (problem solving) kehidupan
yang sedang berkembang. Dalam hal ini Alquran diharapkan dapat memberikan
respon mengenai problem atau persoalan disabilitas. Ketiga, dengan menggunakan
teori fusion of horizons Gadamer, penulis berupaya untuk mengeksplorasi
pemikiran dan epistemologi interpretasi Wahbah Zuhaili terhadap ayat-ayat
disabilitas. Dalam hal ini juga penulis akan mengungkap pemikiran Wahbah Zuhaili
melalui praktik-diskursif penafsiran ayat-ayat disabilitas sehingga melahirkan
sebuah epistemologi penafsiran yang bersifat inklusif dan relevan dengan konteks

masa kini.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan
masalah yang akan dijadikan fokus pembahasan pada kajian ini. Perumusan
masalah ini juga bermaksud agar pembahasan tersaji secara sistematis dan terarah.
Adapun diskusi dalam tulisan ini membahas tiga pertanyaan (research questions)
yaitu; pertama, bagaimana konteks pemikiran Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan
ayat-ayat disabilitas? Kedua, bagaimana epistemologi hermeneutika inklusif
Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat disabilitas? Ketiga, bagaimana
implikasi teoritik dari pemikiran Wahbah Zuhaili dalam menyikapi disabilitas?
Dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis menghadirkan
data karya Wahbah Zuhaili yaitu Al-Islam wal I'agah: Bahatsa fi razdi al-dzawahir

al-ijtima iyah lil mu’awwagin dan tafsir Al-Munir.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mengetahui epistemologi
penafsiran dan mekanisme penafsiran Wahbah Zuhaili. Penulis berupaya untuk
melakukan justifikasi terhadap konstruk pemikiran, metode penafsiran Wahbah
Zuhaili dan otoritas penafsirannya yang dipengaruhi oleh latar keilmuan dan latar
dunia penafsir dalam rangka mencapai tujuan penafsiran. Secara spesifik, tujuan
dari penelitian ini ialah;
1. Mengetahui konteks pemikiran Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat-
ayat disabilitas.
2. Mengetahui bagaimana epistemologi hermeneutika inklusif Wahbah Zuhaili

dalam menafsirkan ayat-ayat disabilitas.



3. Mengetahui bagaimana implikasi teoritik dari pemikiran Wahbah Zuhaili
dalam menyikapi disabilitas.

Sedangkan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut;

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
wawasan keilmuan, khususnya mengenai Qur anic studies.

2. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
mengenai studi-diskursif epistemologi penafsiran ayat-ayat disabilitas
dalam al-Qur’an. Selain itu, diharapkan mampu memberikan pengetahuan
mengenai kinerja pendekatan hermeneutika inklusif dalam penafsiran ayat-
ayat disabilitas.

3. Scara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan paradigma
baru terkait hak-hak dan sikap penyandang disabilitas dalam kehidupan

sosial kemasyarakatan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan salah-satu instrumen penting dalam sebuah
penelitian. Dengan melakukan telaah dan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai tema yang relevan dapat mengetahui posisi dan
kontribusi dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dengan demikian, telaah
pustaka dimaksudkan untuk menghindari terjadinya pengulangan atau duplikasi
penelitian. Dengan melakukan kajian pustaka, penulis dapat mengumpulkan
informasi-informasi tentang materi penelitian, metode-metode penelitian dan

kerangka teori penelitian. Materi penelitian meliputi segala penelitian yang telah



dilakukan sebelumnya mengenai masalah yang diteliti, kapan, dan dimana
penelitian-penelitian itu dilakukan serta bagaimana hasil temuannya.'®

Diskusi mengenai disabilitas sebenarnya telah banyak dibahas oleh para
peneliti terdahulu sebagaimana telah penulis paparkan di awal. Secara akademis,
kajian mengenai disabilitas cenderung dominan terpetakan dalam kacamata
sosiologi, psikologi, historis dan medis. Namun di samping itu ada beberapa
peneliti yang mencoba untuk mengkaji disabilitas melalui perspektif teologi dan
hukum Islam (Islamic Jurisprudence). Sejauh penelusuran penulis dalam
melakukan telaah pustaka, penulis menemukan beberapa tulisan atau penelitian-
penelitian terdahulu yang satu tema dengan kajian ini yaitu studi tentang disabilitas.
Akan tetapi, terdapat perbedaan baik dalam objek formal maupun objek
materialnya. Beberapa penelitian terdahulu diantaranya sebagaimana paparan
berikut ini.

Pertama, disertasi yang berjudul Islam and Disability: Perspectives in
Theology and Jurisprudence karya Mohammed Ghaly.'® Disertasi Ghaly ini
berupaya mengeksplorasi posisi teologi dan yurisprudensi Islam terhadap
penyandang disabilitas. la menyelidiki bagaimana cendekiawan muslim awal dan
modern mencoba mendamaikan keberadaan kaum disabilitas dengan konsep Tuhan
yang Maha Pengasih (rahmatan lil ‘alamin), dan juga melihat bagaimana
penyandang disabilitas dapat menjalani kehidupan yang bermartabat dan produktif

dalam konteks Islam. Dalam analisisnya melalui teologi Islam, Ghaly menaruh

15 M. Moehnilabib dkk., Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian (Malang: Lembaga Penelitian
IKIP Malang, 1997), 25.
16 Ghaly, Islam and Disability: Perspectives in Theology and Jurisprudence.



perhatian pada bagaimana para teolog, filsuf dan sufi merefleksikan tujuan di balik
keberadaan fenomena ini. Disertasi ini berfokus pada bagaimana para penyandang
disabilitas dapat menjalani kehidupan yang bermartabat dalam aspek finansial dan
non-finansial melalui analisis ekstensif topik-topik seperti martabat manusia,
fisiognomi, kelayakan kerja, perawatan medis, kehidupan sosial dengan fokus
utama pada masalah yang berhubungan dengan pernikahan dan cara hidup.
Menyelidiki topik disabilitas dari perspektif Islam awal dan modern, Ghaly
memberikan analisis diskusi muslim tentang berbagai pertanyaan bioetika. Oleh
karena itu, disertasi ini akan sangat relevan dengan debat panas terkini tentang hak
asasi penyandang disabilitas, serta penyediaan sumber daya yang berharga untuk
kursus bioetika multikultural, teologi Islam, hukum Islam dan antropologi medis.
Kedua, buku Difference and Disability in the Medieval Islamic World:
Blighted Bodies karya Kristina Richardson.'” Kristina dalam bukunya tersebut
berupaya untuk mengeksplorasi mengenai diskursus disabilitas pada masyarakat
muslim Arab abad pertengahan. Analisisnya didasarkan pada anekdot, surat
pribadi, biografi, puisi erotis, opini hukum yang tidak mengikat, kronik diaristik,
traktat teologis, pandangan budaya, pengalaman kaum disabilitas, dan perbedaan di
dunia Islam abad pertengahan yang berlaku. Sedangkan fitur utama penelitian
Kristina dalam buku tersebut berupa penyelidikan terhadap tempat-tempat
penyandang disabiltas pada masyarakat muslim Arab abad pertengahan. Di
samping itu, penelitian Kristina juga mendasarkan pada studi pustaka yaitu dengan

merujuk pada enam karya muslim sebelumnya seperti Al-Haytam bin Adi, lbnu

17 Richardson, Difference and Disability in the Medieval Islamic World: Blighted Bodies.



Qutaibah dan Abu Ja’far Muhammad bin Habib dalam rangka menyoroti aspek
disabilitas yang berbeda dan untuk menjawab pertanyaan mengenai kelas sosial,
ortodoksi agama, reputasi moral dan representasi diri di ruang publik.

Ketiga, artikel Islam and the Cultural Conceptualisation of Disability karya
Hiam Al-Aoufi, Nawaf Al-Zyoud, dan Norbayah Shahminan.'® Artikel tersebut
menfokuskan kajiannya mengenai disabilitas dalam teks Alquran dan sunnah
melalui perspektif filsafat Islam. Di samping itu, artikel ini juga berupaya untuk
mengungkap dan memberikan perbedaan konsep disabilitas baik dari aspek praktik
budaya maupun perspektif Islam yang sebenarnya. Meskipun pada kenyataannya
orang-orang muslim memiliki prinsip, sikap dan pemahaman individu yang sama
terkait konsep tersebut sebagaimana tertera dalam Alquran dan sunnah, namun
tidak dapat dipungkiri bahwa reaksi dan interaksi sosial yang diberikan sangatlah
bervariasi terhadap individu penyandang disabilitas. Hal ini tergantung pada
intensitas keimanan, status sosial, tingkat pendidikan, kesadaran dan konteks
budaya. Dengan demikian, perspektif Islam dan praktik budaya lokal mengalami
kontradiksi dalam menyikapi disabilitas. Sebagai konsekuensi logis, pemahaman
muslim dan pengamalan Islam memberikan pengaruh yang berbeda dalam budaya,
sedangkan budaya yang hidup memainkan peran penting dalam dinamika interaksi
sosial dengan kaum penyandang disabilitias.

Keempat, buku yang berjudul Disability in Islamic Law karya Vardit Rispler

Chaim."” Vardit dalam bukunya tersebut berupaya untuk mengeksplorasi dan

18 Al-Aoufi, Al-Zyoud, dan Shahminan, “Islam and the Cultural Conceptualisation of
Disability.”
19 Rispler Chaim, Disability in Islamic Law.
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menganalisis sikap dan hak-hak terhadap penyandang disabilitas melalui perspektif
hukum Islam (Islamic law) atau fikih. Fokus utama buku ini ialah penyandang
disabilitas dengan mendeskripsikan kondisi dan statusnya serta bagaimana hukum
Islam memandang dan memperlakukan mereka dalam kehidupan beragama, sosial
dan komunal. Melalui persepktif hukum Islam, penelitian Vardit bertujuan untuk
mengetahui hak-hak dan sikap-sikap penyandang disabilitas dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan dan agama.

Kelima, artikel jurnal yang berjudul “Eksistensi Kaum Difabel Dalam
Perspektif Al-Qur’an” karya Khairunnas Jamal, Nasrul Fatah dan Wilaela.?® Artikel
ini berupaya untuk mengeksplorasi posisi atau keberadaan penyandang disabilitas
melalui perspektif Alquran. Upaya analisisnya merujuk pada terminologi a 'ma,
akmah, bukm, dan shum yang tertera dalam Alquran. Dari hasil penelusurannya,
Jamal dkk menemukan 38 ayat dalam 26 surat yang berbicara mengenai disabilitas
baik cacat fisik maupun non fisik. Hasil diskusi artikel tersebut menunjukkan
bahwa disabilitas yang dimaksud dalam Alquran adalah cacat fisik dan teologis.
Sedangkan posisi atau keberadaan penyandang disabilitas sama halnya dengan
manusia lainnya baik dari aspek sosial maupun hukum. Hanya saja penyandang
disabilitas memiliki kebutuhan khusus yang harus mendapatkan perlindungan.

Keenam, artikel jurnal yang berjudul Building a Community: Disability and
Identity in the Qur’an karya Staffan Bengtsson.?! Dalam artikel tersebut Staffan

menguraikan tentang disabilitas dan Alquran, dengan menekankan bagaimana

20 Jamal dan Fatah, “Eksistensi Kaum Difabel dalam Perspektif Al-Qur’an.”
2l Staffan Bengtsson, “Building a Community: Disability and Identity in the Qur’an’,”
Scandinavian Journal of Disability Research 20, no. 1 (2018): 210-18.
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sebuah narasi agung (Alquran) mempersatukan komunitas dan menegakkan
identitas kolektif ummah, dimana penyandang disabilitas dapat terjalin dengan
pembentukan kelompok masyarakat yang didasarkan pada seperangkat nilai yang
sama. Dalam artian, disabilitas menjadi dimensi penting dari identitas kolektif yang
diusung oleh Alquran. Proses identitas ini berimplikasi bagi para penyandang
disabilitas untuk memenuhi dan menjalankan kewajiban agama dengan persyaratan
khusus, hal ini dapat dilakukan dengan perlindungan dan membantu mereka
sebagai bentuk mekanisme solidaritas dalam masyarakat muslim yang beriman.
Ketujuh, artikel jurnal yang berjudul Al-Qur’an and Social Disability: Study
Dilthey’s Hermeneutics karya Hafidz Syed Husain dan Shinta Nurani.?> Artikel ini
mencoba untuk mengeksplorasi mengenai kondisi sosial penyandang disabilitas
dalam Alqguran dengan menggunakan metode deskriptif analitik. Di samping itu,
untuk membedah problem penelitian, Hafidz dan Shinta menghadirkan teori
hermeneutika Dilthey. Ada kesenjangan antara konsepsi yang terkandung di dalam
teks-teks agama seperti Alguran dan hadits, dan dalam berbagai aturan normatif
seperti hukum dan Menteri Pendidikan Nasional yang berupaya memberikan
perhatian lebih terhadap penyandang disabilitas. Namun konstruksi masyarakat
seringkali memberikan stigma negatif dan diskriminatif terhadap penyandang
disabilitas. Selama ini masyarakat kurang aktif terlibat dalam kegiatan positif
penyandang disabilitas. Hal ini dikarenakan aktivitas penyandang disabilitas seperti

pada pendidikan inklusif seringkali terbatas pada ruang lingkup kelas formal yang

22 Hafidz Syed Husain dan Shinta Nurani, “Al-Qur’an and Social Disability : Study
Dilthey’s Hermeneutics,” Jurnal Penelitian 15, no. 2 (2018): 119-32.
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memiliki hambatan antara situasi umum dan situasi yang mereka hadapi di kelas.
Melalui hermeneutika Dilthey, artikel ini mencoba untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan tindakan kreatif dari domain lokal dan pendidikan inklusif.
Pendidikan inklusif akan lebih efektif jika didukung pula dengan kegiatan
ekstrakurikuler dengan pendekatan materi interpersonal dan soft skill bagi siswa.
Hal ini tentunya akan berdampak lebih positif pada perkembangan intelektual,
emosional, dan psikologis siswa disabilitas, non-disabilitas, keluarga, dan
masyarakat luas.

Dari pemaparan kajian pustaka diatas, sekali lagi penulis ingin menegaskan
sekaligus ingin meletakkan posisi penelitian ini, bahwa dari penelusuran terhadap
kajian atau penelitian sebelumnya secara spesifik belum ada yang mengkaji
mengenai epistemologi penafsiran ayat-ayat disabilitas \WWahbah Zuhaili. Penelitian
ini akan menghadirkan diskusi dan argumentasi yang berbeda mengenai disabilitas
yaitu dengan sudut pandang tafsir. Di samping itu, penulis mengfokuskan penelitian
ini untuk mengungkap penggunaan hermeneutika atau tafsir inklusif Wahbah
Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat disabilitas. Melalui teori hermeneutika
Gadamer tentang fusion of horizons, penulis ingin mengeksplorasi dan meneliti
secara mendalam mengenai epistemologi pemikiran Wahbah Zuhaili, sehingga
dapat diketahui konstruk pemikirannya dalam menafsirkan ayat-ayat disabilitas

dalam Alquran.

E. Kerangka Teoritis
Secara sistematis, penelitian ini akan melihat dunia atau kondisi yang

membangun pengetahuan Wahbah Zuhaili serta kaitannya dengan penafsiran.
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Kemudian langkah-langkah apa saja yang ia lalui dalam menimplementasikan
pengetahuannya tersebut. Di samping itu, pengetahuan Wahbah Zuhaili yang
mendorong kemampuan menafsirkan Alquran tidak terlepas dari sosio-historis atau
fenomena kontekstual, sehingga untuk menelisik penafsirannya dibutuhkan sebuah
teori hermeneutika. Menurut Hans Georg Gadamer, upaya memahami teks pada
dasarnya merupakan sebuah usaha untuk melakukan dialog antara dunia teks dan
dunia pembaca, teks yang dimaksud disini dapat berupa teks karya sastra, teks
sejarah, dan teks kitab suci.”* Kajian ini didasarkan pada teori hermeneutika

Gadamer tentang fusion of horizons.

Sejak kemunculannya, hermeneutika menjadi sebuah disiplin ilmu yang
memiliki signikansi dalam kegiatan interpretasi. Hal ini sebagaimana dapat
dipahami melalui pengertian ‘hermeneutika’ itu sendiri. Richard E. Palmer
memberikan definisi bahwa istilah hermeneutika berasal dari bahasa Yunani
hemeneuein yang bermakna ‘menafsirkan, sedangkan istilah hermeneia berarti
‘interpretasi’.’* Ditinjau dari aspek sejarah, kemunculan istilah hermeneutika
diidentikkan dengan tokoh mitologi Yunani bernama Hermes yang betugas untuk
menyampaikan pesan Dewa kepada manusia.”> Tugas menyampaikan pesan
tersebut sama halnya dengan menerjemahkan ucapan Dewa kepada manusia

sehingga dapat dimengerti dan dipedomani. Berdasarkan fenomena tersebut

2 Sofyan A.P. Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir,” Jurnal
Farabi 11, no. 2 (2014): 109-23.

24 Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), 14.

25 Acep Saidi, “Hermeneutika, Sebuah Cara untuk Memahami Teks,” Jurnal
Sosioteknologi 7, no. 13 (2008): 376.
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kemudian hermeneutika memiliki pengertian yang berkaitan dengan interpretasi

dan penafsiran.

Fahruddin Faiz mengklasifikasi jeni-jenis hermeneutika ke dalam tiga jenis,
yaitu hermeneutika sebagai metode memahami, hermeneutika sebagai metode
memahami pemahaman (dataran filosofis) dan hermeneutika sebagai metode
mengkritisi pemahaman.?® Hermeneutika jenis pertama merupakan metode
hermeneutika teoritis yang kajiannya ditujukan untuk mencapai pemahaman yang
akurat. Jenis hermeneutika ini merekomendasika pada konteks sebagai aspek
penting dalam memperoleh pemahaman yang tepat. Konteks menjadi penting untuk
dipertimbangkan di samping mengkaji makna teks, sehingga seorang interpreter

dapat memproduksi makna yang proporsional.

Berbeda dengan hermeneutika jenis pertama, hermeneutika jenis kedua
mencoba melangkah lebih jauh dimana pada jenis kedua ini menyentuh pada
dataran filosofis. Hermeneutika jenis kedua ini berfokus pada pemahaman yang
lebih komprehensif. Jangkauan hermeneutika ini tidak hanya mempertimbangkan
makna teks, namun ia melebarkan kajiannya pada aspek sosiologis, psfikologis,
historis dan bahkan aspek-aspek filosofis yang mendalam terkait pemahaman dan
penafsiran sebagai pra-syarat eksistensial manusia. Jenis hermeneutika kedua

direpresentasikan oleh tokoh besar seperti Heidegger dan Gadamer.

Sedangkan hermeneutika jenis ketiga adalah sebuah bentuk pengembangan

dari hermeneutika sebelumnya, walaupun piranti-piranti obyek formalnya sama.

26 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015), 8.
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Namun titik fokus jenis ketiga lebih menekankan kepada determinasi-determinasi
historis dalam proses pemahaman, serta sejaun mana determinasi tersebut sering
memunculkan alienasi, diskriminasi dan hegemoni wacana, termasuk juga
penindasan-penindasan sosial-budaya-politik yang diakibatkan oleh penguasaan
otoritas pemahaman dan pemaknaan oleh kelompok tertentu.?” Melalui penjelasan
tiga jenis hermeneutika diatas, dapat diketahui bahwasanya proses pemahaman
hermeneutika bergerak dalam beberapa horison dalam rangka memperoleh makna
dan pemahaman yang akurat. Horison yang dimaksud disini ialah keluasaan
wawasan, pemahaman, pengalaman yang dimiliki oleh seseorang dalam
memandang suatu hal. Semakin luas horison seseorang, maka semakin kaya juga

pemahaman orang tersebut.

Representasi prosedur kerja horison untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif dalam kegiatan interpretasi ini dapat Kita lalui menggunakan teori
fusion of horizons yang telah dirumuskan oleh Gadamer. Fusion of horizons
merupakan upaya memahami dengan melakukan peleburan antar horison masa lalu
dari teks dan horison masa sekarang dari pembaca atau penafsir.?® Gadamer juga
menambahkan bahwa tidak ada pemahaman yang steril atau obyektif seutuhnya, ia
terbentuk dari kulminasi horison, sehingga proses memahami merupakan gerak
siklus yang berada di dalam horison itu sendiri. Oleh karena itu, kegiatan

interpretasi merupakan sebuah aktivitas dialektika antara horison masa lalu dengan

7 Faiz, 11.
28 Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika Fusion of Horizons H. G. Gadamer dalam
Pengembangan Tafsir Maqasid Alquran,” Jurnal Nun 3, no. 2 (2017): 155.
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horison masa kini, sehingga dapat memproduksi makna baru yang relevan dan

akurat.

Menurut Gadamer, horison memiliki dua ciri. Pertama, horison terbuka
(tidak terisolasi), dalam artian horison penafsir bukan berpindah ke dalam horison
pengarang teks akan tetapi horison penafsir mengalami perluasan sehingga dapat
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan dalam proporsi yang lebih benar.
Kedua, horison dinamis atau terus bergerak (tidak statis). Horison masa lalu
bukanlah sesuatu yang final atau selesai untuk kita tinggalkan di belakang.
Demikian juga horison masa kini terus mengalami pembentukan dan pengayaan
dari horison masa lalu.” Oleh karena itu, aktivitas memahami merupakan proses

peluburan dari berbagai horison.

Dalam konteks penafsiran, horison masa lalu sama halnya dengan horison
teks sedangkan horison masa kini sama halnya dengan horison pembaca atau
penafsir. Sebagaimana telah dipaparkan diatas bahwa untuk memperoleh makna
yang komprehensif maka harus dilalukan peleburan horison (fusion of horizons).
Pra-pemahaman terhadap suatu teks sangatlah penting untuk mempertimbangkan
makna linguistik dan sosio-historis yang melingkupinya. Dan pra-pemahaman
seorang penafsir yang telah dipengaruhi oleh masa, situasi, dan konteks tertentu
merupakan horison pembaca. Horison yang dimaksud disini ialah segala sesuatu

yang disadari dalam persepsi suatu objek yang masuk ke dalam indra.*

2 F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 182.

30 David Vessey, “Gadamer and the Fusion of Horizons,” International Journal of
Philosophical Studies 17, no. 4 (2009): 534.
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Demikian halnya dengan penelitian ini, penulis akan menggunakan teori
fusion of horizons Gadamer tersebut untuk menganalisis epistemologi tafsir ayat-
ayat disabilitas Wahbah Zuhaili. Karena Alguran berupa teks, tentu ia mempunyai
horisonnya sendiri serta konteks yang melingkupinya saat ia diturunkan. Maka
dapat dipastikan Alquran dapat dijadikan obyek kajian hermeneutik. Demikian juga
seorang penafsir seperti Wahbah Zuhaili memiliki horisonnya sendiri yang
dibentuk oleh keadaan yang melingkupinya baik dari aspek sosial, pendidikan,
agama dan lain sebagainya. Melalui karya-karya Wahbah Zuhaili yang berupa tafsir
Al-Munir dan kitab Al-Islam wal I'agah: Bahatsa fi razdi al-dzawahir al-
ijtima’iyah lil mu’awwagqin yang dijadikan obyek material kajian ini, penulis akan
menyingkap interpretasi Wahbah Zuhaili terhadap ayat-ayat disabilitas sebagali
produksi peleburan horison (fusion of horizons) antara dia dan teks Alquran
(khususnya ayat-ayat disabilitas) sehingga menghasilkan makna baru dan relevan

dengan konteks masa kini.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat kualitatif yaitu penyajian data berupa data-data tertulis. Penelitian
kepustakaan dalam kajian ini didasarkan pada sumber data utama karya Wahbah
Zuhaili yaitu tafsir Al-Munir: Agidah, Syariah, Manhaj dan kitab Al-Islam wal
I'aqah: Bahatsa fi razdi al-dzawahir al-ijtima’iyah lil mu’awwaqin. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripstif, yaitu

penulis melakukan eksplorasi terhadap variabel-variabel yang berhubungan dengan
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obyek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung.’! Kemudian
dideskripsikan secara jelas dan gamblang.

Pertama, kitab Al-Islam wal I’agah: Bahatsa fi razdi al-dzawahir al-
ijtima’iyah lil mu’awwagin merupakan karya yang ditulis oleh Wahbah Zuhaili
yang diterbitkan pada tahun 2011 oleh penerbit Darul Fikr di Damaskus. Secara
fisik, kitab ini berukuran 14,8x21 cm dengan jumlah 80 halaman. Kitab tersebut
berisi pembahasan mengenai disabilitas yang ditinjau melalui fenomena sosial
kemasyarakatan. Tidak hanya itu, pembahasan disabilitas di dalamnya juga disertai
dengan penjelasan dari ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi SAW. Selain
sebagai sumber data primer, kitab ini kemudian penulis jadikan sebagai madkhal
atau pintu masuk ke tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili untuk mengeksplorasi
lebih dalam dan komprehensi mengenai penafsirannya terhadap ayat-ayat
disabilitas. Melalui kitab Al-Islam wal I’agah: Bahatsa fi razdi al-dzawahir al-
ijtima’iyah lil mu’awwagqin dapat diketahui bahwa Wahbah Zuhaili adalah seorang
penafsir yang responsif terhadap persoalan kontemporer yang sedang berkembang.
Sehingga ia mencoba mendiskusikan persoalan disabilitas dari sudut pandang tafsir.

Kedua, kitab tafsir AI-Munir merupakan karya tafsir lengkap 30 juz Wahbah
Zuhaili yang terdiri dari 16 jilid berbahasa Arab dan 15 jilid berbahasa Indonesia.
Tafsir Al-Munir versi bahasa Arab terbit pada tahun 2009 oleh penerbit Darul Fikr
di Damaskus dan versi bahasa Indonesia terbit pada tahun 2013 oleh penerbit Gema
Insani di Jakarta. Tafsir Al-Munir merupakan salah satu karya tafsir terbaik yang

dimiliki umat Islam pada era modern. Kitab ini seringkali dijadikan rujukan dalam

3I'W. Gulo, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 19.
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kajian tafsir dan majelis-majelis ilmu. Tafsir Al-Munir meiliki karakteristik dan
metode tersendiri, diantara karakteristiknya tafsir ini secara keseluruhan berkisar
9000 halaman dari 16 jilid. Setiap jilid memuat 2 juz dari Alquran. Hal ini bertujuan
untuk menjaga kerapian pembagian juz dan keutuhan tema-tema surat.*> Sedangkan
metode yang digunakan diantaranya didasarkan pada metode tafsir bil ma tsur dan
tafsir bir ra 'yi, adanya penjelasan ayat secara menyeluruh dan terperinci, dijelaskan
sebab turunnya ayat (asbabun nuzul), di setiap pembahasan ayat dijelaskan dari segi
qira’at, i’raab, balaghah, dan mufradat lughawiyah. Di samping itu, tafsir Al-
Munir juga berpedoman pada kitab-kitab induk tafsir dari berbagai manhaj, dan
tafsir ini menghapus riwayat-riwayat israiliyat.*

At-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj merupakan
karya monumental Wahbah Zuhaili dalam bidang penafsiran Alquran di samping
karya tafsirnya yang lain yaitu Tafsir Al-Wajiz dan Tafsir Al-Wasith. Ketiga kitab
tafsir tersebut memiliki perbedaan. Pertama, Tafsir Al-Wajiz oleh Wahbah Zuhaili
dimaksudkan kepada pembaca kalangan awam dan umum (al-ammah wa
aktsariyyah an-nas). Kedua, Tafsir Al-Wasith ditujukan kepada para pembaca,
pengkaji tingkat akademisi atau kelas menengah (mutawassith al-tsagafah).
Sedangkan kitab At-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj
diperuntukkan bagi para pengkaji yang memiliki keseriusan dalam studi tafsir

seperti akademisi dan ulama.**

32 Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili Dalam Kitab Al-Munir,” 21.

33 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syariah, Manhaj, vol. 14, 15 vol. (Jakarta:
Gema Insani, 2013).

34 Eko Zulfikar dan Ahmad Zainal Abidin, “Kecenderungan Tekstual Pada Tafsir Ayat-
Ayat Gender: Telaah Penafsiran Wahbah az-Zuhaili Dalam Kitab Tafsir al-Munir,” Al-Quds: Jurnal
Studi Alguran dan Hadis 3, no. 2 (25 November 2019): 139.
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Menurut Muhammad lyasi sebagaimana dikutip oleh Nety Ruhama,
dijelaskan bahwa penulisan At-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-
Manhaj dilatar belakangi oleh kegelisahan Wahbah Zuhaili terhadap persepsi
orang-orang yang menyudutkan tafsir-tafsir dengan menganggap bahwa tafsir
klasik kurang memberikan solusi terhadap permasalahan kontemporer (ekslusif).
Berdasarkan hal tersebut ia menulis At-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah
wa Al-Manhaj dengan mengkomparasikan antara tafsir klasik dan tafsir
kontemporer. Di samping itu, Tafsir Al-Munir ditulis dalam rangka agar umat Islam
dapat memahami Alquran dengan baik, sehingga dengan pemahaman yang baik
mereka dapat berpedoman kepada Alquran secara teguh dalam kehidupan sehari-
hari.*

Sebagaimana tercermin dalam nama kitab At-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah
wa Al-Syariah wa Al-Manhaj, telah memberikan bocoran terkait kandungan yang
ada dalamnya. Wahbah Zuhaili memberikan aksentuasi pada karya tafsirnya
dengan tiga pokok corak atau kandungan yaitu akidah, syariah dan manhaj. Tiga
hal ini yang membedakan karya tafsir Zuhaili dengan karya tafsir yang lain,
sehingga dapat dikatakatan bahwa kecenderungan penafsiran Zuhaili dalam kitab
At-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj bersifat adabi
(kesusasteraan), i'tigady (akidah), fighi (fikih), syariah (hukum) dan ijtima’i

(kemasyarakatan).3¢

35 Nety Ruhama, “Perbandingan Pendapat Wahbah Az-Zuhaili dengan Ulama Tafsir
Lainnya Tentang Hukum Menyentuh Mushaf Alquran: Studi Analisis Terhadap Penafsiran QS. Al-
Wagqi’ah: 77-80” (Skripsi, Medan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019), 17.

3¢ Muhammad Hambali, “Sekilas tentang Tafsir Wahbah Al-Zuhaily,” Jurnal llmu Alquran
dan Hadist 2, no. 2 (2019): 125.
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Sistematika penulisannya meliputi; Pertama, klasifikasi ayat-ayat Alquran
dalam satu topik pembahasan dengan menentukan tema yang sesuai. Kedua,
penjelasan kandungan surat secara universal. Ketiga, penjelasan aspek kebahasan
(lughawiyah). Keempat, penjelasan sebab-sebab turunnya ayat (asbabun nuzul)
berdasarkan riwayat yang sahih. Kelima, penafsiran ayat secara detail dan
terperinci. Keenam, pemaparan aspek balaghah (retorika) dan i’rob (struktur
kalimat) teradap ayat yang ditafsirkan.?’

Dari kedua literatur tersebut penulis menyadari dan mengakui bahwa
keduanya tidak seimbang dalam konten dan penyajian penafsiran. Penulis disini
bermaksud untuk menggali mengenai konstruk pemikiran dan epistemologi
penafsiran ayat-ayat disabilitas Wahbah Zuhaili. Oleh karena itu, penulis berupaya
untuk mengungkap kesepadanan epistemologisnya dan dasar hermeneutis serta
otoritas penafsiranya. Dan tidak bermaksud untuk melakukan perbandingan antara
kedua literatur tersebut.

Selain sumber data primer diatas, penulis juga menggunakan sumber-
sumber data sekunder lainnya baik berupa kitab-kitab, artikel, karya ilmiah, buku-
buku dan referensi lainnya yang mempunyai Kkerterkaitan dengan persoalan
disabilitas. Beberapa karya atau referensi yang relevan dan terkait dengan kajian ini
misalnya Ahkam al-mu ‘awwagin fi al-figh al-islami karya Sari Zayd Al-Kilani, Al-
Mu ‘awwaq wa al-mujtama‘ fi al-syari ala al-islamiyya karya Sa‘di Abu Jayb,

Disability in the Qur’an: The Islamic Alternative to Defining, Viewing, and

37 Baihaki, “Studi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili dan Contoh
Penafsirannya Tentang Pernikahan Beda Agama,” Jurnal Analisis XVI, no. 1 (2016): 136.
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Relating to Disability karya Maysaa S. Bazna, EAD dan Tarek A. Hatab, PE, Some
Historical Texts on Disability in the Calssical Muslim World karya M. Miles dan
lain sebagainya. Sumber-sumber data sekunder ini penulis jadikan sebagai
penunjang, pembanding bahkan penguat terhadap pemikiran Wahbah Zuhaili
tentang disabilitas. Semua data, referensi dan rujukan ini kemudian penulis telaah
secara mendalam, ditafsirkan dan kemudian dianalisis sehingga dapat memberikan
kontribusi dan kebaruan dalam penelitian ini.

Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data, maka langkah
selanjutnya ialah analisis data. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan dua analisis, yaitu analisis historis dan analisis hermeneutis. Namun,
perlu penulis klasifikasi bahwa dua analisis ini penulis gunakan secara berbeda.
Pertama, analisis historis penulis gunakan untuk mengidentifikasi secara runtut dan
terarah mengenai ruang historis penafsiran ayat-ayat disabilitas. Kemudian, penulis
melakukan analisa terhadap kondisi sosio-historis yang melingkupi tokoh Wahbah
Zuhaili.

Kedua, analisis hermeneutis penulis gunakan dalam rangka memahami
diskursus permasalahan sehingga mampu menjelaskannya secara detail dan
gamblang.*® Melalui analisis hermenetutis ini, penulis terbantu untuk menempatkan
diri dalam konteks dan menangkap makna teks yang sebenarnya. Di samping itu,
penulis dapat mengaktualisasikan realitas secara jelas.”* Di dalam analisis

hermeneutis ini penulis menggunakan teori hermeneutika Gadamer tentang fusion

38 A.M. Susilo Pradoko, Paradigma Penelitian Kualitatif Keilmuan Seni, Humaniora dan
Budaya (Yogyakarta: UNY Press, 2017), 7.

3J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya
(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 96.

23



of horizons. Penggunaan teori ini penulis maksdukan untuk menyingkap atau
mengungkap kesadaran hermeneutis Wahbah Zuhaili dalam memahami ayat-ayat
disabilitas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui penafsirannya terhadap ayat-ayat
disabilitas dalam konteks horison tertentu dan memproduksi makna baru yang
relevan dengan kondisi sosial masa kini. Sehingga dapat diketahui prinsip dasar

hermeneutis yang dibangun oleh Wahbah Zuhaili dalam penafsirannya tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pembahasan dalam kajian ini, maka peneliti akan
memaparkan sistematika pembahasan sebagaimana berikut ini;

Bab pertama, pendahuluan. Dalam pendahuluan berisi latar belakang
masalah penelitian yang memaparkan kegelisahan akademik sehingga ia
melakukan investigasi penelitian. Kemudian rumusan masalah yang didasarkan
pada latar belakang masalah dan sebagai fokus pembahasan dala kajian ini. Dan
dilanjutkan dengan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoritis/landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah pemarapan profil atau biografi Wahbah Zuhaili. Pada bab
ini juga penulis akan membahas setting historis dari Wahbah Zuhaili, Akar-akar
geneologi keilmuan Wahbah Zuhaili dan tokoh-tokoh yang mempengaruhinya serta
pemaparan mengenai konteks pemikiran Wahbah Zuhaili. Hal ini dilakukan karena
konstruk pemikiran seseorang tidak bisa dilepaskan dengan dunia atau setting
historis yang melingkupinya.

Bab ketiga, merupakan deskripsi atau penjelasan mengenai kerangka

konseptual hermeneutika inklusif dan penafsiran Wahbah Zuhaili terhadap ayat-
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ayat disabilitas dalam Alquran. Pada bab ini juga penulis akan memaparkan
implikasi teoritik dari pemikiran Wahbah Zuhaili terhadap kajian disabilitas.

Bab keempat, menjelaskan tentang langkah-metodis epistemologi
hermeneutika inklusif Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat disabilitas.

Bab kelima, adalah penutup. Pada bab terakhir ini penulis akan memberikan
kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan akademik yang telah diajukan pada poin rumusan masalah.
Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran dari penulis mengenai penelitian yang

telah dilakukannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Wahbah Zuhaili merupakan seorang penafsir kontemporer sekaligus tokoh
pemikir Islam yang sangat tersohor di penjuru negara muslim. Posisi dan
signifikansi pemikiran Wahbah Zuhaili didasarkan pada Alquran, syariat dan
masyarakat yang bertujuan pada kemaslahatan hidup secara universal. Dengan
keilmuan dan ketokohannya yang mumpuni ia telah banyak menghasilkan karya
dalam beberapa bidang, diantaranya seperti dalam bidang fikih, tafsir, ilmu-ilmu
Alquran, hadis, akidah dan lain sebagainya. Salah satu karyanya dalam bidang tafsir
yang terkenal ialah Al-Tafsir Al-Munir: fi Al-Agidah wa Asy-Syariah wa Al-
Manhaj. Di samping itu, ia juga menulis sebuah karya tafsir yang fokus pada
problematika kontemporer mengenai disabilitas dengan judul Al-Islam wal I'agah:
Bahatsa fi razdi al-dzawahir al-ijtimaiyah lil mu’awwagin.

Penulisan kitab Al-Islam wal I'aqah: Bahatsa fi razdi al-dzawahir al-
ijtima’iyah lil mu’awwagin ini sebenarnya berangkat dari fenomena kehidupan
penyandang disabilitas yang ada di Suriah (khususnya) dan negara-negara Arab
(pada umumnya). Wahbah Zuhaili menjadi representasi salah satu penafsir yang
responsif terhadap problematika kontemporer (disabilitas). Hal ini tentu tidak
terlepas dari landasan keilmuannya yang memiliki aksentuasi pada Alquran, syariat
dan masyarakat. Disabilitas juga menjadi isu kontemporer yang selama ini

cenderung dicerminkan dengan diskriminasi, kelemahan, ketidakberdayaan serta
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kondisi-kondisi  lainnya yang menunjukkan pada ketidakmampuan dan
ketidaknormalan.

Melalui kitab Al-Islam wal I'agah tersebut, Wahbah Zuhaili mencoba
melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat disabilitas dengan beberapa konsep pokok
penafsiran yang meliputi; hubungan dengan disabilitas dengan gadha’ dan qadr,
hubungan disabilitas dengan prinsip-prinsip Islam, ketentuan-ketentuan disabilitas,
kewajiban disabilitas dan etikanya. Pada konsep ketiga (ketentuan-ketentuan
disabilitas) memberikan rincian diantaranya; a) Wasiat-wasiat Islam terhadap
disabilitas. b) Kewajiban masyarakat dalam melindungi penyandang disabilitas. c)
Prinsip solidaritas sosial bagi penyandang disabilitas. d) Hak-hak penyandang
disabilitas. Menurut Wahbah Zuhaili, pada dasarnya, penyandang disabilitas
adalah sama atau seata (al-musawah) dengan manusia lainnya. Hanya saja ada
metode khusus dalam berinteraksi dengan mereka.

Disabilitas menurut Wahbah Zuhaili terbagi menjadi dua macam vyaitu
disabilitas permanen (al-i’‘agah al-daimah) dan disabilitas temporal (al-i’aqah al-
dharurah). Disabilitas permanen (al-i’agah al-daimah) adalah kondisi cacat
bawaan sejak lahir. Sedangkan disabilitas temporal (al-i’agah al-dharurah)
merupakan kondisi yang diakibatkan oleh suatu kejadian tertentu sehingga
menyebabkan seseorang mengalami gangguan atau ketidakberfungsian salah satu
organ tubuh misalnya kecelakaan dan lain sebagainya.

Sementara itu, mekanisme dan struktur penafsiran ayat-ayat disabilitas
Wahbah Zuhaili ini memiliki kecenderungan yang bersifat inklusif-emansipatoris

dan transformatif, dimana tujuan penafsirannya adalah untuk transformasi dan
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perubahan yang tidak hanya mengungkap makna teks. Sumber penafsirannya
meliputi teks (Alquran dan hadis), konteks realitas dan akal (ra yu). Ketiga aspek
tersebut berdialektika secara sirkular dan fungsional. Kemudian, metode
penafsirannya bersifat interdisipliner yang meliputi metode tafsir tematik, tafsir bil
ra’yi, serta juga menggunakan piranti hermeneutik yaitu dengan pendekatan
sosiologi atau antropologi untuk memahami realitas kehidupan penyandang

disabilitas.

Validitas penafsirannya juga dapat dianggap cukup kuat, karena memiliki
koherensi proposisi sistematis, berkorespondensi atau sesuai fakta empiris dan

berkontribusi memberikan solusi-praktis dalam kehidupan.

B. Saran

Penafsiran ayat-ayat disabilitas yang dilakukan oleh Wahbah Zuhaili
merupakan upaya untuk memberikan warna baru dalam kegiatan interpretasi.
Secara tidak langsung, la menawarkan corak penafsiran yang inklusif untuk
merespon isu disabilitas. Penafsiran tersebut merupakan respon terhadap realitas,
maka tentu sifatnya adalah temporal. Karena realitas kehidupan dengan
kompleksitas problematika selalu dinamis dan berubah. Maka dari itu perlu upaya
tindak lanjut untuk mencapai penyempurnaan konseptual serta sebagai upaya

mencairkan kebekuan tafsir.

Secara ideal, penafsiran Wahbah Zuhaili tersebut berkontribusi memberikan
pengetahuan tentang bagaimana bersikap dan berinteraksi sosial dengan

penyandang disabilitas sesuai ajaran Alguran. Maka diharapkan para pembaca
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dapat menanamkan nilai-nilai ideal ini dengan baik dan konsisten. Sehingga, secara
praktis mampu dimplementasikan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan yang

jauh dari praktek-praktek diskriminatif khususnya terhadap penyandang disabilitas.
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